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Dana Kelolaan Reksadana Naik 
Rp 1,35 Triliun di Agustus

JAKARTA. Kenaikan suku bu-
nga berpotensi mempengaru-
hi kinerja emiten perbankan, 
termasuk PT Bank BTPN Sya-
riah Tbk (BTPS). Namun po-
tensi pasar bank syariah yang 
masih besar menjadi peluang 
bagi BTPS untuk tetap tum-
buh pada tahun ini. 

Associate Director of Re-
search and Investment Pilar-
mas Investindo Sekuritas Ma-
ximilianus Nico Demus me-
ngatakan, potensi kenaikan 
suku bunga berpotensi menu-
runkan penyaluran kredit. 
Namun, pemulihan ekonomi 
di Indonesia yang masih ber-
jalan dengan baik, bisa menja-
di kunci bahwa aktivitas eko-
nomi akan tumbuh positif. 

Hal tersebut dapat menjadi 
angin segar bagi kinerja dan  
saham BTPS. "Kalaupun ada 
penurunan penyaluran kredit, 
mungkin tidak akan signifi-
kan," jelas dia kepada KON-
TAN, Kamis (8/9). 

Sebagai gambaran, pada se-
mester pertama tahun ini, pe-
nyaluran pembiayaan BTPS 
mencapai Rp 11,1 triliun atau 

naik 11% secara tahunan. 
BTPS juga mencatatkan rasio 
kecukupan modal (CAR) di 
atas 48%. Dana pihak ketiga 
(DPK) dijaga di level yang efi -
sien pada Rp 11,9 triliun.

Kinerja keuangan yang tum-
buh berkesinambungan ini 
memberikan laba bersih sete-
lah pajak (NPAT) mencapai 
Rp 856 miliar atau melebih 
NPAT tahun 2021 yang sebe-
sar Rp 770 miliar. Sejalan de-
ngan itu, aset perusahaan juga 
melonjak. Tercatat aset BTPN 
Syariah mencapai Rp 20 trili-
un, atau naik 16% secara ta-
hunan dibandingkan realisasi 
tahun sebelumnya. 

Dari sisi pangsa pasar, Nico 
mencermati peluang pasar 
syariah di Indonesia sangat 
besar. "Tinggal sejauh mana 
BTPS bisa mengembangan 
dan menangkap peluang yang 
ada," katanya.

Analis Ciptadana Sekuritas 
Asia Erni Marsella Siahaan 
mengatakan, laba bersih laba 
bersih setelah pajak BTPS se-
dikit di bawah perkirannya. 
Sementara itu top-line sejalan 
dengan perkiraan. "Ini karena 
net interest income (NII) 
tumbuh sebesar 16% secara 

tahunan dengan peningkatan 
net interest margin (NIM) 
dan pertumbuhan pembiaya-
an dua digit," tulis Erni dalam 
riset yang dirilis 28 Juli 2022. 

Di sisi lain, pertumbuhan 
pembiayaan BTPS mulai ter-
bebani oleh hapus buku kredit 
atau write off. Per Juli 2022, 
penghapusan BTPS tercatat 

sebesar Rp 420 miliar atau se-
kitar 7,8% dari total penyalur-
an pembiayaan di semester I 
2022. "BTPS mempertahankan 
panduan penghapusan mere-
ka di sekitar 8,5% pembiayaan 
pada 2022 tahun penuh, se-
hingga hal ini akan membatasi 
potensi pertumbuhan pembia-
yaan tahun ini," ungkap Erni.

Perkembangan digital
Analis BRI Danareksa Seku-

ritas Eka Savitri memaparkan, 
biaya pembiayaan  BTPS pada 
semester I-2022 mencapai se-
besar 673 basis poin (bps) 
masih sejalan dengan perkira-
an dia, yang sebesar 681 bps 
di tahun ini. 

Eka menilai, kinerja BTPS 
didukung oleh jumlah agen 
perbankan yang banyak, dan 
telah mencapai 1.000 agen 
hingga paruh pertama tahun 
ini. "Agen perbankan ini dapat 
membantu BTPS untuk mem-
perluas jangkauan ke daerah 

baru dan menghadirkan lebih 
banyak sentra, sehingga pem-
biayaan meningkat," ujar Eka 
dalam riset 28 Juli 2022. 

Namun para agen juga di-
lengkapi dengan aplikasi ba-
waan di ponsel dan printer 
bluetooth. Dengan demikian, 
Eka memproyeksikan cost to 
income ratio (CIR) BTPS bisa 
naik jadi 37% di tahun ini. 

Ke depan, BTPS juga bakal 
fokus kepada pelanggan de-
ngan menyesuaikan produk 
dan layanan berdasarkan ke-

putusan pelanggannya. Eka 
menuturkan, BTPS akan 
memperkuat proses digitali-
sasi untuk membangun eko-
sistem digital syariah bagi 
masyarakat yang belum punya 
rekening bank (unbanked). 
BTPS juga menjajaki kemitra-
an untuk menyediakan lebih 
banyak produk dan layanan 
yang bernilai tambah. 

Eka mempertahankan reko-
mendasi beli saham BTPS de-
ngan target harga Rp 3.800 per 
saham. Target harga tersebut 
mencerminkan price to book 

value 6 kali di tahun 2022. 
Sementara itu, Erni mem-

pertahankan rekomendasi 
beli dengan target harga 
Rp 4.420 per saham.  "Kami 
juga melihat tren suku bunga 
yang lebih tinggi tidak akan 
terlalu berdampak pada NIM 
NIM BTPS," ujar Erni.

Nico pun menyarankan beli 
saham BTPS dengan target 
harga Rp 4.000 per saham. 
Pada perdagangan Kamis 
(8/9), saham BTPS ditutup 
naik 2,78% menjadi Rp 2.960 
per saham.         ■

Investor lebih memilih fixed income karena 
suku bunga naik bulan lalu.
Wawan Hendrayana, 
Vice President Infovesta Utama

■SAHAM ■REKSADANA ■VALUTA

Dharma Polimetal (DRMA)
Muncul inverted hammer candle pada 
saham DRMA dengan RSI menguat dan 
stochastic yang golden cross. Ini juga 
disertai dengan volume perdagangan 
yang meningkat. MA20 akan menjadi 
level awal untuk bullish.

Rekomendasi : Trading buy
Support : Rp 670
Resistance : Rp 760

Achmad Yaki
BCA Sekuritas

Astrindo Nusantara Infrastruktur (BIPI)
Penguatan saham BIPI tertahan oleh 
MA20 dengan volume yang cenderung 
kecil. Selama tidak terkoreksi ke bawah 
area support, BIPI berpeluang menguji 
resistance. MACD dan stochastic masih 
bergerak di area positif.

Rekomendasi : Trading buy
Support : Rp 164
Resistance : Rp 191

Herditya Wicaksana
MNC Sekuritas

Capital Financial Indonesia (CASA)
Saham CASA sedang dalam fase limited 
downside dan berpeluang rebound dari 
support di MA50 untuk menguji 
resistance MA20. Saham CASA juga 
berada di RSI 47 dengan MACD 
histogram -9.

Rekomendasi : Buy
Support : Rp 800
Resistance : Rp 860

Muhammad Wafi  
RHB Sekuritas

CPO (MDEX)

820,62 786,89

-4,11%
Pengiriman November 2022

Bursa Derivatif Malaysia (MDEX)
(Dollar AS per ton)

Sumber: Logam Mulia, Bloomberg (Pukul 19.22 WIB)

Minyak Mentah

81,94 82,45

0,62%
Pengiriman Oktober 2022

Minyak WTI di Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per barel)

Harga Komoditas Harian
(7/9/2022-8/9/2022)

Batubara
423,70 420,00

-0,87%
Pengiriman November 2022

Batubara Newcastle di Bursa ICE
(Dollar AS per ton)

Emas Berjangka
1.727,80 1.732,20

0,25%
Pengiriman Desember 2022

Divisi Comex Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per ons troi)

Emas Batangan
946.000 950.000

0,42%
Divisi Logam Mulia-PT Antam Tbk

Emas batangan seberat 1 gram
(Rupiah per gram)

CPO (ICDX)

13.055 12.875

-1,38%
Pengiriman November 2022

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia
(ICDX) (Rupiah per Kilogram)

REKSADANA■

JAKARTA. Jumlah dana kelo-
laan atawa assets under ma-
nagement (AUM) industri 
reksadana meningkat pada 
Agustus 2022. Merujuk data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
AUM reksadana pada Agustus 
mencapai Rp 544,84 triliun,na-
ik 0,25% atau sekitar Rp 1,35 
triliun dari dana kelolaan di 
Juli, Rp 543,493 triliun.

Kenaikan AUM reksadana 
terutama terjadi di jenis rek-
sadana pasar uang dan penda-
patan tetap. Sementara AUM 
reksadana lainnya masih tu-
run (lihat tabel). Vice Presi-
dent Infovesta Utama Wawan 
Hendrayana mengatakan, ini 
tak lepas dari keputusan ke-
naikan suku bunga Bank In-
donesia (BI) bulan lalu. 

"Investor lebih memilih fi -
xed income karena suku bu-
nga naik pada bulan lalu, se-
hingga harga fixed income 
sedikit turun dan menjadi ke-
sempatan masuk bagi inves-
tor," ujarnya, Kamis (8/9). 

Wawan menjelaskan, yang 
mendorong turunnya dana 
kelolaan industri reksadana 
jenis lainnya adalah adanya 
aturan terbaru OJK, yakni 
SEOJK No 5 Tahun 2022. Be-

leid ini melarang pengelolaan 
dana unitlink di reksadana, 
kecuali yang berbasis SBN.

"Alhasil, beberapa reksada-
na mengalami redemption 
dan dananya dipindahkan ke 
dalam bentuk yang lain, se-
hingga dana kelolaan reksa-
dana per jenis berkurang," 
ungkap Wawan.  

Head of Business Develop-
ment Division Henan Putih-
rai Asset Management Reza 
Fahmi mengatakan, kenaikan 
dana kelolaan di Agustus be-
lum disokong oleh pertum-

buhan unit penyertaan. Jum-
lah unit penyertaan reksadana 
di Agustus mencapai 402,16 
miliar unit. Angka ini turun 
965,8 juta atau 0,24% diban-
dingkan bulan sebelumnya. 
"Investor masih cenderung 
mengurangi kepemilikan rek-
sadananya," ujar Reza.

Reza mengatakan, bagi in-
vestor yang sudah investasi 
bisa melakukan dollar cost 
averaging untuk menghasil-
kan return maksimal.

Aris Nurjani

Menjala Berkah Pasar Bank Syariah 
Melihat prospek kinerja & saham Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) seiring kenaikan bunga dan prospek pertumbuhan bisnis bank syariah

Yuliana Hema

Laju pembiayaan 
BTPS mulai 

terbebani hapus 
buku kredit atau 

write off. Kinerja Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS)
(Rp miliar, kecuali laba bersih per saham)

 Per 30/06/2021 Per 30/06/2022
Total Aset 17.407,27 20.031,34
Total Kewajiban 11.011,89 12.551,23
Total Ekuitas 6.395,37 7.480,11

Pendapatan 2.286,38 2.566,73
Laba Usaha 992,11 1.097,11
Laba Bersih 769,94 856,29
Laba Bersih per Saham 100,00 111,00

CAR (%) 52,02 48,38
NPF (%) 0,01 0,19
Margin Laba Usaha (%) 35,56 39,80
Margin Laba Bersih (%) 27,63 31,11
ROA (%) 7,00 7,74
ROE (%) 19,04 20,75

Sumber: RTI
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Prediksi Rupiah

Disokong Data 
Domestik

JAKARTA. Ada harapan kurs rupiah bisa menguat di akhir 
pekan ini. Aksi ambil untung yang dilakukan pelaku pasar 
setelah indeks dollar Amerika Serikat (AS) naik tinggi akan 
menguntungkan mata uang Garuda. 

Senior Economist Samuel Sekuritas Fikri C. Permana 
menuturkan potensi rupiah menguat hari ini cukup terbu-
ka. Pelaku pasar masih akan merespons positif Indeks 
Keyakinan Konsumen Agustus 2022 yang naik ke level 12,7 
dari 123,2 di Juli. Data cadangan devisa Indonesia di Agus-
tus yang mencapai US$ 132,2 miliar juga masih bisa menja-
di bahan bakar rupiah. "Dengan data domestik yang lebih 
baik, seharusnya rupiah akan terapresiasi, walau tipis," 
kata Fikri, kemarin (8/9). 

Aksi profi t taking pelaku pasar berpotensi berlanjut. 
"Dollar AS masih berpotensi konsolidasi dan bisa dimanfa-
atkan rupiah untuk menguat lagi," papar Alwi Assegaf, 
Analis Global Kapital Investama.

Prediksi Alwi, rupiah hari ini bergerak Rp 14.850-Rp 
14.935 per dollar AS. Proyeksi Fikri, kurs rupiah bergerak 
di kisaran Rp 14.800-Rp 14.900. Kemarin, kurs spot rupiah 
melemah 0,11% jadi Rp 14.901 per dollar AS.

Yuliana Hema

Perkembangan AUM Reksadana (dalam triliun rupiah)

Reksadana Akhir 
2021

Akhir 
Juli

Akhir 
Agustus

Kenaikan 
YTD

Kenaikan 
MoM

Terproteksi 104,63 106,83 105,96 1,27% -0,81%
Saham 134,6 116,7 113,27 -15,85% -2,94%
ETF 14,77 13,86 12,87 -12,86% -7,14%
Pendapatan Tetap 157,31 148,43 154,25 -1,95% 3,92%
Global 19,44 16,97 16,58 -14,71% -2,30%
Indeks 9,06 10,97 10,91 20,42% -0,55%
Campuran 26,35 24,87 24,62 -6,57% -1,01%
Pasar Uang 111,33 100,97 102,39 -8,03% 1,41%
Sukuk 2,47 3,89 3,98 61,13% 2,31%
Total 579,96 543,49 544,84 -6,06% 0,25%

Sumber: OJK
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